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Abstract. The research that has been carried out is entitled "Difficulties of Grade 3 Students in Solving Math 

Story Problems on Flat Shape Material at MIN 9 Medan School" with the background that students at this school 

have problems with solving math word problems. Among them are students not being able to determine what 

things they have to do first in solving story problems, the accuracy of matching objects and the ability of students 

to draw conclusions from the work done by students and relate it to the initial problem to be solved. This study 

aims to determine the ability of grade 3 students in solving word problems, the completion stage, and identify the 

difficulties experienced by grade 3 students at MIN 9 Medan. The research methodology uses a qualitative 

approach. The sampling technique is based on the criteria set by the researcher. The informants in this study were 

all 30 grade 3 students at MIN 9 Medan. Retrieval of research data used in this thesis, namely interviews. The 

data processing tool in this study is descriptive qualitative analysis. The results showed that: 1) Students' 

difficulties in solving word problems at the understanding stage were difficulties in identifying the question 

keywords, students' difficulties at the planning stage were difficulties in transforming the question sentences into 

mathematical models, students' difficulties at the plan implementation stage were difficult calculations influenced 

by the students' ability in multiplication and division as well as mastery of the concept of measurement material, 

the difficulty of calculating is characterized by calculation errors made by students, the difficulty at the review 

stage is in the form of difficulty writing concluding sentences, 2) The factors causing the difficulties experienced 

by students consist of four causal factors namely personal factors of students, factors of giving assistance, factors 

of mastery of concepts and factors of student perceptions, 3) Efforts that can be made by the teacher to reduce 

student difficulties, namely identifying problems with difficulties experienced by students, making story questions 

using communicative language, increasing practice questions stories, implementing cooperative learning, 

contextual learning, providing individual guidance, providing motivation and rewards and using learning media. 
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Abstrak. Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Kesulitan Siswa Kelas 3 Dalam Pemecahan Soal Cerita 

Matematika Materi Bangun Datar Di Sekolah MIN 9 Medan” yang dilatarbelakangi siswa di sekolah ini 

bermasalah dengan penyelesaian soal cerita matematika. Diantaranya yaitu siswa tidak mampu menentukan hal-

hal apa saja yang harus dilakukannya terlebih dahulu dalam menyelesaikan soal cerita, ketelitian mencocokkan 

benda serta kemampuan siswa menarik kesimpulan dari hasil pengerjaan yang siswa lakukan dan mengaitkannya 

dengan soal awal yang akan diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas 3 

dalam menyelesaikan soal cerita, tahap penyelesaian, dan mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa kelas 3 

MIN 9 Medan. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel 

didasarkan pada kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 3 

di MIN 9 Medan berjumlah 30 siswa. Pengambilan data penelitian yang digunakan pada skripsi ini yaitu 

wawancara. Alat pengolah data pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada tahap pemahaman berupa kesulitan 

dalam mengidentifikasi kata kunci soal, kesulitan siswa pada tahap penyusunan rencana berupa kesulitan 

transformasi kalimat soal ke dalam model matematika, kesulitan siswa pada tahap pelaksanaan rencana berupa 

kesulitan perhitungan yang dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam perkalian dan pembagian serta penguasaan 

konsep materi pengukuran, kesulitan menghitung ditandai dengan kesalahan perhitungan yang dilakukan oleh 
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siswa, kesulitan pada tahap peninjauan kembali berupa kesulitan penulisan kalimat kesimpulan, 2) Faktor 

penyebab kesulitan yang dialami siswa terdiri dari empat faktor penyebab yaitu faktor pribadi siswa, faktor 

pemberian bantuan, faktor penguasaan konsep dan faktor persepsi siswa, 3) Upaya yang dapat dilakukan guru 

untuk mengurangi kesulitan siswa yaitu melakukakan identifikasi permasalahan kesulitan yang dialami siswa, 

membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa yang komunikatif, memperbanyak latihan-latihan soal cerita, 

menerapkan pembelajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, pemberian bimbingan individual, pemberian 

motivasi dan reward serta menggunakan media pembelajaran.  

Kata kunci: Kesulitan Siswa, Pemecahan Soal Cerita, Bangun Datar. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada di sekolah. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan kepada siswa mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Penerapan ilmu matematika tidak hanya pada saat 

pembelajaran berlangsung, akan tetapi juga berguna dalam kehidupan sehari-hari. Suatu 

generalisasi dari sifat, teori atau dalil dalam matematika dapat diterima kebenarannya jika 

sudah dibuktikan secara deduktif. Hal yang demikian tentu akan memengaruhi terjadinya 

proses pembelajaran matematika. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika di Indonesia 

bukan merupakan sesuatu yang tidak memiliki tujuan. Tujuan tersebut dibuat agar pelaksanaan 

pembelajaran matematika memiliki terget pencapaian yang terencana. 

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar sebagai bagian dari sistem pendidikan 

nasional, menurut Kurikulum 2013 memiliki tujuan agar siswa memiliki kemampuan yang 

dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika. Hal tersebut diharapkan agar terdapat 

keserasian antara pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep dan pembelajaran 

yang menekankan pada keterampilan menyelesaikan masalah. Pembelajaran pemecahan 

masalah matematika diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang mereka temui sehari-hari. Menurut Shadiq (2017) 

“Keterampilan serta kemampuan berpikir yang didapat ketika seseorang memecahkan masalah 

diyakini dapat ditransfer atau digunakan orang tersebut ketika menghadapi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari”. Menurut Simanjuntak, dkk (2019), siswa senang mempelajari 

matematika hanya pada permulaan,mereka berkenalan dengan matematika yang sederhana, 

semakin tinggi sekolahnya akan semakin sukar matematika yang dipelajari, oleh sebab itu 

semakin kurang minat mereka untuk belajar matematika, sehingga mereka menganggap 

matematika sebagai ilmu yang sukar, rumit, dan banyak memperdayakan. Oleh karena itu, guru 

perlu mempersiapkan metode yang menarik dalam pembelajaran matematika. 

Materi bangun datar sangat erat kaitannya dengan suatu permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Di dalam pembelajaran pengukuran diperlukan pemikiran dan penalaran yang 
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kritis serta kemampuan abstraksi logis. Pada dasarnya, materi pengukuran akan mudah 

dipahami oleh siswa dibanding dengan cabang matematika yang lain. Namun pada 

kenyataannya, kemampuan siswa dalam memahami materi pengukuran bangun datar sangatlah 

rendah sehingga siswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal bentuk cerita materi 

pengukuran bangun datar. 

Sekolah MIN 9 Medan beralamat di Jalan Pertahanan Patumbak No. 99, Timbang Deli, 

Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Sekolah MIN 9 Medan 

sudah terakreditasi A sejak tahun 2019. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)  9 Kota Medan 

awalnya adalah MIS Filial yang didirikan pada tahun 1989, kemudian pada tanggal 25 

Nopember 1995 MIS Filial resmi menjadi MIN Medan Maimun sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Agama RI No: 515 A Tahun 1995. Pada Tahun 2018 MIN Medan Maimun 

berubah Namanya Menjadi MIN 9 Kota Medan Sesuai KMA Nomor 206 Tahun 2018 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 9 Kota  Medan. 

Rendahnya hasil belajar tersebut sangat dipengaruhi kurangnya kemampuan siswa 

dalam ketelitian mengenal bangun datar dan siswa tidak mampu menentukan hal-hal apa saja 

yang harus dilakukannya terlebih dahulu dalam menyelesaikan soal cerita, ketelitian 

mencocokkan benda serta kemampuan siswa menarik kesimpulan dari hasil pengerjaan yang 

siswa lakukan dan mengaitkannya dengan soal awal yang akan diselesaikan. Menurut ibu 

Mariana, guru kelas 3 MIN 9 Medan, setiap kali pembelajaran materi soal cerita pasti siswa 

merasa kesulitan dalam memahami soal dan perhitungannya. Dalam soal cerita banyak terdapat 

aspek penyelesaian masalah, dimana dalam menyelesaikannya siswa harus mampu memahami 

maksud dari permasalahan yang akan diselesaikan, dapat menyusun model matematikanya 

serta mampu mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari sehingga dapat menyelesaikannya dengan menggunakan pengetahuan yang telah 

dimiliki 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas 3 MIN 9 MEDAN yang beralamat di di Jalan 

Pertahanan Patumbak No. 99, Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel bertujuan (purposive sample). 

Sampel data dalam penelitian ini dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling 

dikarenakan dalam penelitian ini sampel masih bersifat sementara, dan akan berkembang 

setelah peneliti di lapangan. Metode pengambilan sampel atau subjek penelitian dilakukan 
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dengan membagikan instrumen berupa soal tes yang sudah ditetapkan kepada seluruh siswa 

kelas 3 di MIN 9 Medan. Jumlah siswa yang mengikuti tes adalah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan wawancara. Prosedur 

penelitian meliputi tiga tahapan penelitian yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap penyususnan laporan. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 

kualitatif. Analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis model 

Miles and Huberman. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan uji credibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas). Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode triangulasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berisi tentang data temuan jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi bangun datar, data temuan faktor penyebab siswa melakukan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita materi bangun datar, dan data temuan tentang upaya untuk 

mengurangi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar: 

   

Letak Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

 Data hasil analisis lembar jawab siswa akan ditampilkan dalam bentuk tabel 

berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan pada masing-masing butir soal. Analisis kesalahan 

didasarkan pada Newman‟s Error Analysis (NEA). Data tersebut kemudian akan dijabarkan 

lagi dalam pembahasan. Berikut tabel rekapitulasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi bangun datar. 

Tabel 1. Letak Kesalahan Siswa Per Soal 

 

 

Nomor 

Soal 

Tahap Penyelesaian Soal Cerita 

 

Kesalahan 

Membaca 

 

Kesalahan 

Memahami 

Soal 

 

Kesalahan 

Transformasi 

 

Kesalahan 

Perhitungan 

 

Kesalahan 

Kesimpulan 

Total 

Kesalahan 

Per Butir 

Soal 

Soal 1 - 10 9 2 5 26 

Soal 2 - 5 11 10 3 29 

Soal 3 - 8 5 6 7 26 

Soal 4 - 5 7 7 1 20 

Soal 5 - 11 10 5 2 28 

Σ - 39 42 30 18  
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Data Temuan Faktor Penyebab Kesalahan Siswa 

Hasil analisis terhadap dokumen lembar jawaban siswa dalam menyelesaiakan soal 

cerita, wawancara dengan siswa, wawancara dengan guru, serta observasi ditemukan faktor-

faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Faktor-faktor 

tersebut berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat aspek minat, 

motivasi dan sikap belajar, dan penguasaan konsep terhadap suatu materi. Faktor eksternal 

terdapat aspek lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Setelah melakukan reduksi data, 

peneliti menemukan 20 faktor yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita. Faktor tersebut yaitu persepsi siswa tentang matematika, persepsi siswa tentang 

materi bangun datar, usaha siswa saat mengalami kesulitan belajar, persepsi siswa tentang soal 

cerita, kemampuan pra syarat perkalian dan pembagian, kurang teliti saat mengerjakan soal 

cerita, lupa konsep materi bangun datar, mudah menyerah saat mengerjakan soal, kemampuan 

membaca simbol matematis, kemampuan siswa untuk menemukan kata kunci dari kalimat soal, 

kebiasaan belajar siswa di rumah, kemampuan siswa dalam memahami kalimat soal, 

kepercayaan diri siswa saat mengerjakan soal, lupa langkah-langkah penyelesaian soal cerita, 

metode pembelajaran soal cerita dari guru, alokasi waktu mengerjakan soal cerita, perhatian 

orangtua dan anggota keluarga lain terhadap tugas belajar siswa, media pembelajaran, sumber 

belajar serta kondisi ruang kelas tempat belajar siswa 

Data Temuan Upaya Untuk Mengurangi Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

Bangun Datar 

Informasi tentang upaya mengurangi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

materi bangun datar diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas III dan observasi 

pembelajaran soal cerita. Hasil wawancara dan observasi tersebut kemudian direduksi agar 

mudah dalam mengategorikan informasi-informasi yang diperoleh, sehingga memudahkan 

proses penarikan kesimpulan. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru yaitu melakukakan 

identifikasi permasalahan kesulitan yang dialami siswa, membuat soal cerita dengan 

menggunakan bahasa yang komunikatif, memerbanyak latihan-latihan soal cerita (drill soal), 

menerapkan pembelajaran kooperatif, menerapkan pembelajaran kontekstual, pemberian 

bimbingan individual, pemberian motivasi dan reward serta menggunakan media 

pembelajaran. Guru mengidentifikasi masalah kesulitan yang dialami siswa dengan berbagai 

cara. Guru membuat soal cerita dengan bahasa yang komunikatif. Hal tersebut bertujuan agar 

siswa lebih mudah dalam memahami kalimat soal. Pada saat wawancara Guru menyebutkan 

bahwa dalam membuat maupun memodifikasi soal cerita yang akan diberikan pada siswa, 
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harus menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan kemampuan siswa. Hal tersebut 

bertujuan agar siswa lebih mudah dalam memahami kalimat soal cerita yang dikerjakannya. 

Guru juga memerbanyak pemberian latihan-latihan soal cerita kepada siswa, agar siswa 

semakin terbiasa dengan soal cerita. Menurut Guru guru harus sering memberikan latihan soal 

cerita. Guru dapat memberikan soal cerita melalui tes tertulis maupun lisan. Pemberian latihan 

soal cerita secara lisan diberikan dengan cara mengumpamkan kalimat soal cerita dengan 

kejadian sehari-hari. Selain itu, guru juga menggunakan media gambar maupun benda lain 

untuk membantu siswa memahami maksud soal cerita. Selain memberikan latihan-latihan soal, 

guru juga menerapkan pembelajaran kooperatif dan kontekstual. Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran soal cerita , guru menerapkan metode diskusi 

kelompok. Selain itu, untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar guru juga 

memberikan pesan-pesan motivasi serta reward  kepada siswa. 

Pembahasan  

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Kesulitan siswa pada tahap pemahaman masalah berkaitan dengan kesulitan dalam 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Kesulitan tersebut berupa kesulitan 

siswa dalam membaca simbol matematika dan kesulitan siswa dalam mengidentifikasi kata 

kunci dalam kalimat soal cerita. Kesulitan yang dialami siswa pada tahap penyusunan rencana 

berupa kesulitan siswa dalam menentukan rumus yang tepat sesuai dengan kalimat soal cerita. 

Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan bahasa siswa, serta pengalaman siswa dalam 

menyelesaikan berbagai bentuk soal cerita. Kesulitan yang dialami siswa pada tahap 

pelaksanaan rencana berupa kesulitan perhitungan. Kesulitan tersebut berkaitan dengan 

kemampuan pra syarat perkalian dan pembagian serta penguasaan konsep materi bangun datar. 

Kesulitan yang dialami siswa pada tahap peninjauan kembali berupa kesulitan dalam 

menerapkan prosedur pengecekan ulang jawaban dan kesulitan dalam pembuatan kalimat 

kesimpulan yang sesuai dengan permintaan soal. 

Faktor Penyebab Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dan lembar jawab siswa terhadap data tentang 

faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita terbentuk empat kelompok 

faktor. Empat faktor tersebut yaitu faktor pribadi siswa, faktor pemberian bantuan, faktor 

penguasaan konsep, dan faktor persepsi siswa.  
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Upaya Mengurangi Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan hasil analisis dokumen 

lembar jawaban soal cerita siswa MIN 9 Medan, dapat diketahui bahwasanya kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih banyak mengalami kesulitan. Kesulitan yang 

dialami siswa terlihat dari berbagai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada saat 

menyelesaikan soal cerita. Melihat kesalahan-kesalahan yang ada, guru hendaknya dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pembelajaran yang telah dilakukan upaya-

upaya yang dilakukan oleh guru yaitu melakukakan identifikasi permasalahan kesulitan yang 

dialami siswa, membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa yang komunikatif, 

memerbanyak latihan-latihan soal cerita (drill soal), menerapkan pembelajaran kooperatif, 

menerapkan pembelajaran kontekstual, pemberian bimbingan individual, pemberian motivasi 

dan reward serta menggunakan media pembelajaran.  

Sharing antar guru untuk berdiskusi tentang upaya mengurangi kesulitan yang dialami 

siswa. G2 menyatakan, “Kalau dengan guru lain saya sering sharing dengan guru lain di kantor. 

Misalnya, Pak kalau mengajar materi ini yang paling mudah bagaimana? Saya sering 

melakukan hal tersebut dengan guru kelas V. Saya juga memanfaatkan grup WA KKG untuk 

sharing dengan guru-guru lain”. Diskusi dan tukar pendapat antar guru dapat menambah 

pengetahuan guru dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa. Perbedaan pengalaman 

mengajar antar guru akan menambah wawasan untuk guru lainnya, pengalaman mengatasi 

kesulitan siswa pun berbeda-beda. Perbedaan pengalaman dan pengetahuan inilah yang 

nantinya akan menjadi pelengkap pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh tiap-tiap 

guru. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian mengenai kesulitan siswa mengenai kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pengukuran, faktor penyebab kesulitan serta upaya yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisasi kesulitan di MIN 9 Medan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada tahap pemahaman berupa kesulitan 

dalam mengidentifikasi kata kunci soal, hal tersebut ditunjukkan dengan berbagai bentuk 

kesalahan yang dilakukan siswa seperti menuliskan informasi yang tidak lengkap, 

menuliskan informasi yang tidak berkaitan dengan soal, dan juga menyalin seluruh 

informasi soal ke bagian diketahui dan ditanya. Kesulitan siswa pada tahap penyusunan 
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rencana berupa kesulitan transformasi kalimat soal ke dalam model matematika. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kesalahan penentuan rumus yang digunakan menuliskan 

sebagian unsur rumus dan juga tidak menuliskan rumus atau model matematika. Kesulitan 

siswa pada tahap pelaksanaan rencana berupa kesulitan perhitungan yang dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dalam perkalian dan pembagian serta penguasaan konsep materi 

pengukuran. Kesulitan menghitung ditandai dengan kesalahan perhitungan yang dilakukan 

oleh siswa, ketidaksesuaian antara proses perhitungan dengan rumus yang ditentukan, tidak 

selesai dalam melakukan perhitungan serta tidak menuliskan perhitungan sama sekali. 

Kesulitan pada tahap peninjauan kembali berupa kesulitan penulisan kalimat kesimpulan. 

2. Faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa terdiri dari empat faktor penyebab yaitu 

faktor pribadi siswa, faktor pemberian bantuan, faktor penguasaan konsep dan faktor 

persepsi siswa. Faktor pribadi siswa terdiri dari usaha siswa saat mengerjakan soal cerita, 

kepercayaan diri siswa saat mengerjakan soal cerita, mudah menyerah, kurang teliti, 

kebiasaan belajar, kemampuan pra syarat perkalian dan pembagian, dan kemampuan 

memahami kalimat soal cerita. Faktor Pemberian bantuan terdiri dari metode pembelajaran, 

media pembelajaran dan perhatian orang tua. Faktor penguasaan konsep terdiri dari 

penguasaan konsep materi pengukuran dan penguasaan konsep menerapkan langkah soal 

cerita. Faktor persepsi siswa terdiri dari persepsi siswa tentang matematika dan persepsi 

siswa tentang materi pengukuran. 

3. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengurangi kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita yaitu melakukakan identifikasi permasalahan kesulitan yang dialami siswa, 

membuat soal cerita dengan menggunakan bahasa yang komunikatif, memerbanyak latihan-

latihan soal cerita (drill soal), menerapkan pembelajaran kooperatif, menerapkan 

pembelajaran kontekstual, pemberian bimbingan individual, pemberian motivasi dan 

reward serta menggunakan media pembelajaran. 

 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan mengenai kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita, faktor penyebab dan upaya mengurangi kesulitan siswa, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kemampuan pra syarat perkalian dan pembagian harus terus ditingkatkan karena 

kemampuan tersebut merupakan modal dasar untuk dapat menguasai materi matematika 

lainnya. Pada saat pembelajaran, hendaknya lebih aktif bertanya kepada guru ketika 

mengalami kesulitan dan fokus saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, diperlukan pula 

untuk memerbanyak latihan-latihan soal untuk menambah pengalaman dalam menghadapi 
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berbagai variasi soal cerita. Saat mengerjakan soal, hendaknya lebih teliti dan cermat, 

sehingga dapat meminimalisasi kesalahan pengerjaan soal. 

2. Guru dalam mengajarkan materi soal cerita kepada siswa hendaknya dapat menerapkan 

pembelajaran yang intensif menggunakan model yang variatif dengan disertai alat peraga. 

Penggunaan model yang variatif dan alat peraga dapat menumbuhkan semangat siswa dalam 

memelajari soal cerita. Guru juga perlu membantu siswa dalam meningkatkan kebiasaan 

membaca agar kemampuan membaca pemahaman pada siswa pun meningkat. 

3. Orangtua hendaknya dapat memberikan perhatian kepada tugas belajar siswa ketika di 

rumah. Sama halnya dengan guru, orangtua juga harus berperan aktif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman dan juga meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

Hal ini dapat membantu siswa saat membaca, memahami informasi dalam soal cerita serta 

melakukan proses perhitungan yang tepat. 
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